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Manajemen arsip di BPJS Ketenagakerjaan (Badan
Jaminan Sosial Ketenagakerjaan) di Kabupaten
Banyuwangi masih menghadapi tantangan dalam
pencarian dan pelacakan dokumen. Arsip yang
disimpan secara manual sering menyebabkan
keterlambatan dalam pemberian layanan dan risiko
kehilangan data. Oleh karena itu, sistem arsip digital
diperlukan untuk memfasilitasi proses pencatatan,
pelacakan, dan pelaporan arsip dengan lebih baik.
Penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem arsip
digital memanfaatkan QR Code dengan metode
Structured Systems Analysis and Design Method
(SSADM). Langkah-langkah penelitian meliputi
analisis kebutuhan, perancangan model data,
perancangan alur proses, dan perancangan
antarmuka sistem. Kebaruan penelitian ini terletak
pada integrasi fitur QR Code untuk menghubungkan
arsip fisik dan arsip digital, sehingga pengguna
dapat melakukan pencarian lebih cepat hanya
dengan 1 kali pemindaian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem dapat memfasilitasi
dalam mengelola pencarian arsip menggunakan QR
Code, dan meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam
proses administrasi. Selain itu, rancangan ini
diharapkan ~ mendukung  proses  digitalisasi
pelayanan publik, dan mempercepat kinerja pegawai
serta dapat menjadi refrensi bagi instansi pemerintah
lainnya.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang pesat di era digital telah mendorong
berbagai sektor untuk bertransformasi, termasuk pelayanan publik.Digitalisasi tidak
hanya menjadi tren, tetapi sudah menjadi kebutuhan mendesak dalam meningkatkan
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efisiensi, transparansi, dan akutabilitas pelayanan. Salah satu aspek penting dalam
pelayanan publik adalah pengelolaan arsip atau dokumen. Arsip berfungsi sebagai
sumber informasi, bukti administrasi, serta dasar pengambilan keputusan. Oleh karena
itu, pengelolaan arsip yang baik dan sistematis berbasis teknologi informasi akan sangan
menentukan kualitas pelayanan sebuah instansi.

Namun, banyak instansi pemerintah dan lembaga publik di Indonesia masih
menerapkan sistem arsip manual. Sistem manual memiliki sejumlah keterbatasan, seperti
rentan terhadap kehilangan data, kerusakan dokumen fisik, kesalahan pencatatan, serta
keterlambatan dalam proses pencarian arsip. Kondisi tersebut dapat menghambat
efektivitas pelayanan.

BPJS Ketenagakerjaan sebagai lembaga publik yang memberikan layanan jaminan
sosial kepada pekerja juga memiliki tantangan dalam pengelolaan arsip. Di kantor BPJS
Ketenagakerjaan Banyuwangi, arsip- arsip surat penting seperti surat pendaftaran, klaim
serta dokumen pendukung lainnya masih dikelola secara manual. Keterbatasan ini sering
menimbulkan permasalahan, antara lain tingginya resiko kehilangan arsip, serta sulitnya
melakukan pelacakan dokumen lama ketika dibutuhkan. Hal ini dapat menyebabkan
keterlambatan dalam pelayanan, serta sulitnya proses pencarian arsip lama.

Untuk menjawab tantangan dalam pengelolaan arsip, diperlukan perancangan
sistem arsip digital yang mampu mengelola dokumen secara lebih terstruktur, efisien, dan
aman. Sistem ini diharapkan dapat membantu dalam proses klasifikasi, penyimpanan,
pelacakan, serta pencarian arsip secara cepat dan real-time. Selain itu, penggunaan arsip
digitaljuga mendukung kebijakan ramah lingkungan karena mengurangi terhadap kertas
(paperless).

Sebagai inovasi tambahan, perancangan sistem arsip digiital di BPJS
Ketenagakerjaan banyuwangi ini dilengkapi dengan fitur QR Code. Melalui fitur tersebut,
setiap dokumen digital akan otomatis memiliki kode unik yang dapat dipindai melalui
smartphone. Hal ini memungkinkan pengguna untuk mengakses arsip digital hanya
dengan sekali pemindain pada dokumen fisik, sehingga integrasi antara arsip digital dan
fisik dapat berjalan lebih efektif. Dengan demikian fitur ini tidak hanya mempercepat
proses kerja, akan tetapi juga miminimalkan risiko kesalahan pencarian serta
meningkatkan keakuratan data.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan transformasi digital dalam pelayanan
publik, khususnya pada pengelolaan arsip. Dengan adanya sistem arsip digital berbasis
QR Code, diharakan dapat tercipta efisiensi dalam pengelolaan dokumen, dan kualitas
publik. Penelitian ini juga penting sebagai upaya implementasi nyata pemanfaatan
informasi dalam pelayanan publik yang dapat dijadikan model pengembangan sistem
serupa di instansi pemerintahan lainnya.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode SSADM (Struktured Systems Analysis and Design
Method) digunakan untuk menganalisis dan merancang sistem informasi secara
terstruktur. Pendekatan ini membantu dalam memahami kebutuhan sistem, merancang
solusi yang tepat, dan melaksanakan sistem informasi yang kompleks secara sistematis.
Metode SSADM dapat menghasilkan desain sistem yang efisien dan terstruktur. Metode
ini memungkinkan proses analisis dan perancanagan sistem informasi dilakukan secara
lebih terarah dan terorganisasi. Sebelum sistem dibangun, metode SSADM harus
melewati beberapa tahapan penting, yaitu investigasi awal, analisis sistem, dan
perancangan sistem. Semua tahapan ini harus didukung oleh perangkat lunak lengkap
yang dibuat melalui tahapan metode SSADM.
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Gambar 1. Metode SSADM

Observasi

Observasi adalah Teknik pengumpulan data yang mengamati aktivitas lapangan
secara langsung untuk mendapatkan informasi yang objektif dan sesuai dengan situasi
nyata.
Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang melibatkan komunikasi
langsung antara peneliti dan responden unutk mendapatkan informasi lebih lanjut.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan melihat dokuen tertulis
seperti arsip, catatan, surat, memo, atau dokumen lain yang relevan untuk mendukung
data observasi wawancara. Tujuan dari metode ini adalah untuk mendukung data
observasi dan wawancara. Tujuan dari metode ini adalah untuk mendapatkan data secara
langsung melalui bukti tertulis tentang kegiatan atau peristiwa yang telah terjadi.
Analisis

Analisis adalah proses untuk memahami kebutuhan dan nharapan pengguna
terhadap system yang akan dibangun. Informasi dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan kemudian dianalissi untuk
mengetahui fitur dan prosedur yang diperlukan untuk system.
Desain

Desain merupakan proses penting dalam mengevaluasi sistem informasi yang dapat
memenuhi kebutuhan pengguna dan tujuan analisis. Pada tahap ini, analisis menyeluruh
anatara manusia dan system dilakukan dengan tujuan menghasilkan informasi yang
akurat untuk mendukung pengambilankeputusan. Desain system divisualisasikan melalui
pembuatan Contex Diagram dan Data flow diagram (DFD) sebagai model sistem data
yang komprensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Alur kerja sistem secara keseluruhan ditunjukan melalui data Flow Diagram
(DFD) pada gambar 2. Setelah masuk, pengguna dapat melakukan pengelolaan arsip,
mulai dari input arsip baru hingga unggah berkas digital, hingga sistem secara otomatis
menghasilkan kode QR sebagai identitas arsip. Proses transaksi arsip (masuk/keluar) juga
tersedia didalam system dan dapat diakses melalui menu riwayat. Admin memiliki akses
yang lebih luasuntuk menverifikasi arsip, menganalisis data pengguna, dan menverifikasi
laporan arsip berkala. Dengan penggunaan DFD, data yang membandingkan entitas,
proses, dan integrasi data dapat terlihat dengan jelas, sehingga memudahkan
pemeliharaan system secara keseluruhan.
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[Mengajukan Arsip] UGar
Admin [Data Arsip] o 1
Sistem Arsip Digital
[Verifikasi Arsip] pLig [Scan. QR Code] —
| [LaporanArsip] | [Melihat Status Arsip]
m [Transaksi Arsip]

Gambar 2. Contex Design

Gambar 3 menunjukkan DFD Level 1 Sistem Arsip Digital. Dua proses utama yang
ada adalah input data arsip (1.1) dan transaksi arsip (1.2). Administrator dapat
memasukkan data dan melakukan verifikasi melalui proses input data arsip, yang
kemudian dikirim ke basis data arsip. Di sisi lain, pengguna dapat melakukan transaksi
arsip dengan memindai kode QR, melakukan transaksi arsip, dan melakukan status
transaksi melalui proses transaksi arsip. Selain itu, administrator dapat menghasilkan
arsip dari proses yang sama. Dengan adanya studi ini, proses arsip menjadi lebih
terstruktur dan jelas.

[Update data arsip]

[Data arsip]

1.1
Input Data Arsip

[Data verifikasi] Database Arsip

Admin

Qg [Scan QR Code]

/

[Laporan arsip] 1.2 [Transaksi arsip] e

Transaksi Arsip

Gambar 3. DFD Level 1

Conceptual Data Model (CDM) dan Physical data Model (PDM) digunakan untuk
mengilustrasikan desain berbasis data dari system digital ini. CDM menggambarkan
hubungan antara entitas utama, seperti pengguna, arsip, transaksi arsip, dan laporan arsip,
beserta data yang tersedia. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.

Ve ™
( User \
o Nama_user Variable characters (100)
o email Variable characters (100)
o No_telp Variable characters (20)

o Instansi Variable characters (100)
o Status_akun Variable characters (10)

— e Arsip B
L —en9ECB | o Nomor arsip Variable characters (50)

o jenis arsip  Variable characters (50)

| o divisiarsip  Variable characters (100)
| o periode Time
| o file_arsip Variable characters (255)
o QR Code Variable characters (255)
| \_o_Status arsip Variable characters (10) _niliki

| A
A / Transaksi arsip
Laporan Arsip o Id_admin Integer
o Id_petugas Integer o FK_id_user Integer

o Tanggal_laporan Date o tanggal_transaksi Date
o Jumlah_arsip  Integer o jenis_transaksi  Variable characters (

o Arsip aktif Integer ___ _Menyajikan informasi o keterangan Text
o File_laporan Variable characters (255)

-

. J

Gambar 4. Cbnceptual Data Model (CMD)

Di sisi lain, PDM menyajikan pemindaian table secara lebih komprensif
menggunakan tipe data, primer, dan kunci tamu yang menghubungkan table-tabel
tersebut. Rancangan ini memastikan integritas data dan menyederhanakan proses
pengarsipan agar lebih terstruktur dan konsisten. Seperti yang telihat pada gambar 5.
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User
Nama_user varchar(100)
email varchar(100)
No_telp varchar(20)
Instansi varchar(100)
Status_akun varchar(10)

Arsip
Id_user integer <fk>
Nomor arsip varchar(50)
jenis arsip  varchar(50)
divisi arsip  varchar(100)
periode time
file_arsip varchar(255)
QRCode  varchar(255)
Status arsip varchar(10)

Transaksi arsip
Laporan Arsip Id_arsip integer <fk>

Id_transaksi integer <fk1> Idﬁa‘dm in !nleger

Id_user integer <fk2> FK_id_user integer

Id_petugas integer ‘(an_ggalflransa‘ksl date

Tanggal_laporan date jenis_transaksi  varchar(10)

Jumlah_arsip integer keterangan long varchar

Arsip aktif integer

File_laporan varchar(255)

Gambar 5. Physical Data Model (PDM)

Design Antarmuka

Cara Tujuan tahap ini adalah untuk membuat system arsitektur digital lebih mudah
digunakan oleh pengguna. Setelah implementasi DFD, CDM, dan PDM, sebuah
antarmuka dibuat menggunakan wireframe sebagai dasar kerangka. Kemudian
dikembangkan menjadi prototype dengan peringatan, ikon, table, dan tombol interaktif.

Hasil rancangan antarmuka ini berfungsi sebagai fondasi untuk pengembangan
sistem selanjutnya dan dapat digunakan oleh pengguna untuk memastikan bahwa
tampilan memenuhi kebutuhan mereka.
Halaman Login

Halaman login pada gambar.6 sebagai langkah pertama dalam sistem arsip digital.
Dalam hal ini, pengguna diharuskan memberikan nama pengguna dan kata sandi untukk
mengakses sistem, guna memastikan keamanan dan kontrol akses tetap terjaga.

V ' EeFt,‘eJnggakerjaan
= Login

[ ©
. — Username |

G >4

./'
l\ @ Password |

Don't have account? Daftar

Gambar 6. Halaman Login

Halaman Utama

Halaman utama pada gambar.7 menjadi pusat navigasi system, menampilkan menu
utama (data arsip, transaksi, laporan, daftar arsip, dan Riwayat) serta ringkasan informasi
seperti jumlah arsip aktif dan notifikasi terbaru.
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' Ketenagakerjaan Data Arsip Transaksi Arsip Laporan Arsip Daftar Arsip Riwayat

. . Arsip Masuk Terbaru
Jumlah Arsip Aktif prsip

1,234

Notifikasi Aktivitas Sistem

Pengguna Berhasil Login

2025 BPJS Ketenagakerjaan Banyuwangi

Gambar 7. HalamanUtama

Halaman Data Arsip
Halaman data arsip pada gambar.8 digunakan untuk memasukkan arsip baru

melalui form input. Setiap arsip otomatis dibuatkan QR Code sebagai identitas unik. Data
arsip ditampilkan dalam tabbel dan dilengkapi fitur simpan, edit, dan hapus untuk

memudahkan pengelolaan.

' Ketenagakerjaan Data Arsip Transaksi Arsip Laporan Arsip Daftar Arsip Riwayat

Halaman Data Arsip

Nomor Arsip
Jenis Arsip Devisi Asal
- -
Periode Unggah File
- -
Nomor Arsip | Jenis Arsip Divisi Asal Periode Aksi

001 Kepesertaan Kepesertaan Januari 2024
002 Jakon Jakon februari 2024

003 Naskah Dinas | NaskahDinas | Maret2024 | RIS

Gambar 8. Halaman Data Arsip

Halaman Daftar Arsip
Halaman daftar arsip menampilkan semua arsip yang telah tersimpan di sistem,

baikaktif maupun inaktif. Data arsip ditampilkan dalam bentuk tabel yang dilengkapi

312
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dengan fitur filter dan search untuk memudahkan pencarian berdasarkan nomor arsip,
divisi asal, atau periode. Tombol aksi “Detail” tersedia untuk melihat informasi arsip
lebih lengkap.

') BPJ S Data Arsip Transaksi Arsip Laporan Arsip Daftar Arsip Riwayat

Ketenagakerjaan

Halaman Daftar Arsip

Filter - Search

Nomor Arsip  Jenis Arsip Divisi Asal Periode
AR_0O1 Surat Input Jan 2024
AR_002 Laporan Keuagan Feb 2024
AR 003 Surat HRD Mar 2024
AR 004 Laporan Inti Apr 2024

Gambar 9. Halaman Daftar Arsip
Halaman Laporan Arsip
Halaman laporan arsip pada gambar.9 digunakan untuk mencatat laporan secara

berkala. Form laporan berisi jumlah arsip, status aktif maupuun inaktif, serta dilengkapi
fitur unggah file (PDF/Excel) agar dokumentasi lebih rapi dan mudah di akses.

') BPJS Data Arsip Transaksi Arsip Laporan Arsip Daftar Arsip Riwayat

Ketenagakerjaan

Halaman Laporan Arsip

Jumlah Arsip Masuk

15
Jumlah Arsip Aktif Unggah File Laporan
120 Laporan_Arsip.pdf Unggah

Jumlah Arsip Inaktif
30

Buat Laporan

Gambar 10. Halaman Laporan Arsip
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Halaman User/Admin

Halaman ini digunakan untuk mengelola data pengguna sistem. Admin dapat
menambahkan user baru, mengubah informasi akun, serta mengatur status akun apakah
arsip aktif atau nonaktif. Hak akses juga diatur dihalaman ini, sehingga keamanan sistem
tetap terjaga dengan baik.

' BPJS Riwayat Halaman User&Admin Dashboard

Ketenagakerjaan

Halaman User & Admin
+ Q

Daftar User

No  Nama User Email Status Aksi
1 Budi Santoso budisnts@gmail.com Aktif ]
2 Mahardika R Mahardika@gmail.com Nonaktif R
3 Farida S Farida@gmail.com Admin ;’ ﬁ

Form Tambah / Edit User

Nama Lengkap
Gmail
No. Telp

Status Akun -

Gambar 11. Halaman User/Admin
Halaman Dashboard
Halaman dashboard pada gambar.10 menampilkan ringkasan jumlah arsip aktif,
masuk, inaktif, transaksi harian. Tampilan garfik, diagram, serta table ringkasan
disediakan untuk memudahkan damin atau pimpinan dalam memonitoring dan evaluasi
kondisi arsip secara cepat dan akurat.

‘ BPJS Riwayat Halaman User8Admin Dashboard

Ketenagakerjaan

Dashboard Arsip Digital

E———

el
- x 2
Arsip Aktif Arsip Masuk Arsip Inaktif Transaksi Hari ini

120 45 30 15

Grafik Jumlah Arsip

(AKtIf ve Inaktif Diagram Transaksi Arsip Bulanan Tabel Ringkasan Transaksi terbaru
(Masuk vs Keluar) No NomorArsip  Jenis Transaksi  Petugas Tanggal
40 1 AR_2024001 Masuk fanda 30-05-2025
* 0/0,\4/\9/0 & RRA0PE 00 Keluar farida 1-06-2025
% . ' I I I 2 AR_2024,003 Masuk farida 3-06-2025
= Jan Feb Mar Apr May Jun
@ Arsip Akt Arsip Inaktif @ Masuk @ Keluar

2025 BPJS Ketenagakerjaan Banyuwangi

Gambar 12. Halaman Dashboard
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian serta analisis yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
penerapan sistem arsip berbasis QR Code digital di BPJS Ketenagakerjaan Banyuwangi
telah berhasil diwujudkan dengan menggunakan metode SSADM, Sehingga proses
perancangan lebih sistematis. Fitur utama yang dikembangkan, seperti entri data,
pengelolaan arsip, pencarian cepat, hingga pembuatan laporan, terbukti dapat berjalan
sesuai dengan kebutuhan. Selain itu, penerapan QR Code memberikan nilai tambah
karena memudahkan akses arsip digital melalui dokumen fisik secara cepat dan efisien.

Hasil perancangan menunjukkan bahwa sistem arsip digital berbasis QR Code ini
berpotensi mampu meningkatkan efisiensi pelayanan, meminimalkan risiko kehilangan
data, serta mendukung proses digitalisasi pengelolaan arsip di lingkungan BPJS
Ketenagakerjaan. Rancangan antarmuka yang disusun dengan konsep sederhana namun
informatif diharapkan dapat mempermudah pengguna maupun administrator dalam
pengelolaan arsip.

Penelitian ini masih memiliki ruang untuk pengembangan lebih lanjut. Oleh karena
itu, disarankan dilakukan uji coba secara berkelanjutan dengan melibatkan berbagai
pihak, baik pegawai maupun pengguna layanan. Melalui keterlibatan langsung, sistem
dapat di evaluasi berdasarkan pengalaman kerja nyata pengguna (user) sehingga hasil
lebih akurat dan relevan dengan kebutuhan sehari-hari.

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menambahkan fitur seperti notofikasi
otomatis, tanda tangan digital, serta integrasi dengan aplikasi seluler untuk memperluas
aksebilitas. Hal in akan meningkatkan fleksibilitas sistem seta memungkinkan pengguna
mengakses arsip kapan saja dan dimana saja. Penelitian mendatang juga dapat
menerapkan teknologi integrasi sitem dengan keamanan siber agar sistem arsip digital
yang dikembangkan benar-benar berkelanjutan.
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